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Penelitian ini berfokus pada implementasi metode data mining dengan 

Regresi Linear (RL) untuk tujuan pemodelan dan estimasi harga saham 

menggunakan data historis. Pilihan terhadap algoritma RL didasarkan 

pada keunggulannya dalam struktur pemodelan linier, efisiensi komputasi, 

serta kemampuan menyajikan interpretasi hasil secara lugas. Dataset yang 

dimanfaatkan diperoleh dari platform Kaggle, yang berisi data harga 

saham harian dalam rentang waktu 2008–2015. Proses analisis data 

dilaksanakan menggunakan perangkat RapidMiner Studio, mencakup fase 

akuisisi data, pra-pemrosesan, implementasi algoritma, hingga penilaian 

kinerja model. Hasil estimasi dengan RapidMiner menunjukkan bahwa 

model RL berhasil memprediksi harga penutupan saham dengan tingkat 

akurasi yang tinggi, terlihat dari tingkat kesalahan yang minimal. Model 

tersebut telah teruji dengan mendapatkan nilai Root Mean Squared Error 

(RMSE) sebesar 1.229 dan Squared Error sebesar 1.511. Secara 

keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa Regresi Linear adalah algoritma 

yang efektif untuk membangun model estimasi harga saham yang akurat, 

sehingga menjadi dasar yang kuat dalam pengambilan keputusan 

investasi. 
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1. PENDAHULUAN 

Kehidupan masyarakat modern kini sangat dipengaruhi secara signifikan oleh laju perkembangan 

yang pesat di sektor teknologi informasi, komunikasi, dan ekonomi. Saat ini, masyarakat memiliki 

berbagai alternatif untuk mengelola keuangannya, salah satunya melalui kegiatan investasi. Proses 

mengalokasikan sejumlah dana saat ini untuk mencapai hasil keuntungan finansial di masa depan 

dikenal sebagai investasi (Hidayati, Jurnal, and Islam 2017). Dari beragam bentuk investasi yang 

tersedia, investasi saham merupakan pilihan yang paling diminati. Saham sendiri didefinisikan sebagai 

instrumen finansial berupa surat berharga yang mengkonfirmasi kepemilikan modal sebagian dalam 

suatu entitas bisnis (Tania and Albertus Dwiyoga Widiantoro 2024). Salah satu instrumen di pasar modal 

yang menarik banyak peminat adalah saham, berkat tawaran potensi keuntungan yang signifikan. Secara 

umum, saham atau stock merupakan bukti kepemilikan individu terhadap perusahaan atau badan usaha 

tertentu. Nilai harga saham mencerminkan kinerja perusahaan sekaligus menjadi indikator kepercayaan 

investor terhadap prospek perusahaan tersebut. (Sari 2018) mendefinisikan harga saham sebagai total 
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dana yang harus dikeluarkan untuk membeli surat kepemilikan di sebuah entitas bisnis, berdasarkan 

pandangan Anoraga (2015:100). Nilai saham dapat berfluktuasi setiap waktu karena dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti kondisi fundamental perusahaan, kebijakan pemerintah, tingkat inflasi, suku 

bunga, serta situasi ekonomi global. Fluktuasi ini menyebabkan harga saham dapat berubah naik atau 

turun secara dinamis setiap harinya. 

Menurut Tandelilin (2010:26), pasar modal adalah tempat yang mempertemukan orang-orang 

yang memiliki uang berlebih dengan orang-orang yang membutuhkan uang, melalui pembelian dan 

penjualan instrumen keuangan jangka panjang seperti obligasi dan saham (Ida Ayu Ika Mayuni. Gede 

Suarjaya 2018). Walaupun investasi saham menawarkan prospek imbal hasil yang menarik, risiko yang 

melekat padanya juga signifikan. Hal ini dikarenakan harga saham sangat rentan terhadap sentimen 

pasar dan berbagai kondisi ekonomi makro. Konsekuensinya, dibutuhkan metode analisis yang efektif 

untuk membantu investor mengidentifikasi pola pergerakan harga saham dan memperkirakan arah 

fluktuasinya. Dalam menganalisis pergerakan harga saham, data mining adalah salah satu metode yang 

bisa digunakan (Awaludin, Nuryadi, and Pribadi 2024). Untuk menemukan pola yang tersembunyi dan 

menjelajahi informasi penting dari sekumpulan data yang besar, diperlukan proses data mining yang 

menggunakan berbagai teknik seperti statistik, algoritma, dan kecerdasan buatan (Nur Khormarudin et 

al. 2022). Pendekatan ini memungkinkan analisis data keuangan dilakukan secara lebih sistematis untuk 

menemukan hubungan antar variabel yang berpengaruh terhadap harga saham (Ramadhani 2024). 

Berkat kemampuan ini, data mining berperan sebagai salah satu cara yang sangat efektif untuk 

membantu proses pengambilan keputusan yang didasarkan pada data di bidang investasi. 

Seiring kemajuan teknologi analisis data, penerapan teknik data mining memberikan peluang 

besar bagi investor dan pelaku pasar modal untuk memperoleh informasi yang lebih akurat dalam 

menentukan strategi investasi (Awaludin and Mantik 2023). Melalui algoritma yang sesuai, data historis 

harga saham dapat diolah untuk membentuk model prediksi yang membantu memperkirakan arah tren 

pasar di masa mendatang. Dalam implementasi data mining, Regresi Linear merupakan salah satu 

metode yang umum diaplikasikan, baik dalam format sederhana maupun berganda (Awaludin 2020). 

Metode ini bertujuan untuk memformulasikan hubungan linier antara variabel terikat (harga penutupan 

saham) dengan beberapa variabel bebas. Di bidang analisis prediksi, Regresi Linear seringkali menjadi 

pilihan utama karena kemudahannya dalam implementasi, kecepatan komputasi, serta interpretasi hasil 

yang lugas (Khoiriyah and Fatah 2024). Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa regresi linear 

mampu memberikan hasil estimasi yang akurat pada prediksi harga saham. Seperti penelitian oleh 

(Tania and Albertus Dwiyoga Widiantoro 2024) menerapkan algoritma ini dengan menggunakan 

perangkat lunak RapidMiner untuk menganalisis hubungan antar variabel harga saham Tesla Inc. 

(TSLA) dan menghasilkan tingkat akurasi yang sangat tinggi. Tingkat kesalahan prediksi terendah 

(RMSE = 56.699) dicapai ketika rasio data pelatihan dan pengujian ditetapkan 80%:20%. Ini adalah 

hasil yang diamati oleh Chang Hartono dan Dwiyoga Widiantoro (2024) dalam penelitian mengenai 

estimasi harga saham PT Unilever Indonesia Tbk, yang sekaligus memperkuat keandalan model regresi 

linear. Sementara itu, penelitian (Kuswanto et al. 2024) berjudul Estimasi Harga Saham dengan 

Algoritma Linear Regression menunjukkan bahwa penerapan regresi linear dalam kerangka data mining 

menggunakan RapidMiner menghasilkan model dengan nilai korelasi sebesar 0.884 dan R² sebesar 

0.782. Temuan ini memperkuat bukti bahwa regresi linear efektif untuk membangun model estimasi 

numerik terhadap harga saham. Secara umum, hasil dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan algoritma regresi linear pada proses data mining mampu menghasilkan model estimasi 

harga saham yang akurat dan efisien. Keterpaduan antara metode regresi linear dan pendekatan data 

mining memberikan dasar teoritis yang kuat untuk pengembangan sistem estimasi berbasis data historis 

(April et al. 2025). 

Hubungan antara data mining dan regresi linear terletak pada peran regresi linear sebagai 

algoritma pemodelan dalam tahap analisis. Setelah data dibersihkan dan dipilih atribut yang relevan, 

regresi linear digunakan untuk membangun fungsi prediksi yang menggambarkan hubungan antara 

variabel input dan output (Sholeh, Nurnawati, and Lestari 2023). Karena regresi linear termasuk dalam 

kategori supervised learning yang berfokus pada prediksi nilai numerik, metode ini sangat sesuai untuk 

estimasi harga saham. Kombinasi kedua pendekatan ini memungkinkan terbentuknya model prediktif 

yang tidak hanya menggambarkan pola historis tetapi juga dapat divalidasi secara statistik untuk 

menghasilkan keputusan investasi yang lebih terukur (Usman et al. 2024). Dalam penelitian ini, metode 

regresi linear diimplementasikan menggunakan perangkat lunak RapidMiner. Pemilihan RapidMiner 
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didasarkan pada kemampuannya dalam mendukung analisis data mining secara visual, efisien, dan 

mudah digunakan tanpa memerlukan pemrograman tingkat lanjut (Citra Nursihah, Zaehol Fatah, and 

Rizki Hidayaturrochman 2025). RapidMiner juga mendukung berbagai metode analisis seperti 

klasifikasi, regresi, dan clustering, sehingga sangat cocok untuk penelitian yang berfokus pada estimasi 

harga saham. Berdasarkan pemaparan sebelumnya, penelitian ini berupaya untuk menghasilkan model 

estimasi harga saham yang akurat, efisien, dan informatif. Hal ini dicapai melalui aplikasi data mining 

dengan algoritma Regresi Linear, menggunakan RapidMiner sebagai alat bantu utama untuk 

memfasilitasi keputusan investasi. 

2. METODE  

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang secara spesifik menerapkan 

metode data mining untuk tujuan estimasi. Metode estimasi digunakan untuk memprediksi nilai numerik 

dari suatu variabel target berdasarkan variabel masukan yang relevan (Wibowo & Gunawan, 2023). 

Keunggulan pendekatan ini terletak pada kemampuannya untuk menyajikan temuan yang terukur dan 

netral melalui analisis data berbentuk numerik. Oleh karena itu, akurasi model prediksi dapat divalidasi 

dengan cara statistik (Sihombing & Ginting, 2022). Harga penutupan saham (closing price) ditetapkan 

sebagai variabel target yang akan diestimasi dalam studi ini. Pemilihan variabel-variabel dilakukan 

karena pengaruhnya yang dinilai signifikan terhadap fluktuasi harga saham, dan hal ini merupakan 

praktik umum dalam penelitian sejenis berbasis data mining (Marsandah & Widiantoro, 2024).  

Algoritma Regresi Linear ditetapkan sebagai metode utama yang digunakan dalam fase estimasi. 

Secara matematis, kemampuan metode ini adalah memodelkan relasi linier antara satu atau lebih 

variabel bebas dan variabel terikat. Model yang dihasilkannya pun mudah untuk dipahami (Hartono & 

Widiantoro, 2024). Selain memiliki struktur sederhana, algoritma ini juga terbukti efektif pada berbagai 

studi prediksi harga saham karena mampu menghasilkan model yang akurat dan efisien ketika 

diimplementasikan menggunakan RapidMiner (Kuswanto et al., 2024). Untuk meninjau relevansi 

metode yang digunakan dalam penelitian ini, dilakukan analisis terhadap tiga studi terkini yang 

memanfaatkan algoritma Regresi Linear dalam konteks prediksi atau estimasi nilai numerik, khususnya 

harga saham. Ringkasan penelitian tersebut disajikan pada Tabel 1 sebagai state of the art, yang memuat 

masalah penelitian, metode yang digunakan, serta hasil utama yang dicapai masing-masing studi. 

Tabel 1. Ringkasan State of the Art Penelitian Terkait 

No Nama Peneliti Pembahasan Hasil Penelitian 

1 

Tania & Albertus 

Dwiyoga 

Widiantoro (2024) 

Meneliti masalah prediksi harga 

saham Tesla (TSLA). Metode yang 

digunakan adalah Regresi Linear 

dalam RapidMiner dengan 

pembagian dataset 80% data latih 

dan 20% data uji. 

Regresi Linear memberikan 

akurasi prediksi yang baik 

dengan error yang stabil pada 

data saham TSLA, sehingga 

layak digunakan sebagai 

model estimasi harga saham. 

2 

Chang Hartono & 

Dwiyoga 

Widiantoro (2024) 

Mengkaji pemodelan hubungan 

linier menggunakan algoritma 

Regresi Linear untuk memprediksi 

variabel numerik. Penelitian ini 

menekankan aspek 

interpretabilitas model dan 

relevansi variabel bebas dalam 

memengaruhi variabel terikat. 

Penelitian menunjukkan 

bahwa Regresi Linear mampu 

memodelkan hubungan 

antarvariabel secara jelas, 

mudah dipahami, serta efektif 

untuk memprediksi nilai 

numerik dengan kompleksitas 

rendah. 

3 
Kuswanto et al. 

(2024) 

Fokus pada estimasi harga saham 

menggunakan Linear Regression 

berbasis RapidMiner. Studi ini 

menilai hubungan antara variabel 

input dan harga saham melalui 

Model menunjukkan performa 

tinggi dengan korelasi 0.884 

dan R² = 0.782, membuktikan 

bahwa model linier efektif 

ketika pola hubungan 
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pengujian statistik. antarvariabel cenderung linier. 

2.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian menggambarkan alur kerja sistematis dalam membangun model estimasi 

harga saham berbasis data mining. Setiap tahap dilakukan secara berurutan agar model yang dihasilkan 

valid, terukur, dan dapat direplikasi. Secara umum, alur penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

         Gambar 1 Tahapan Penelitian 

2.2 Pengumpulan Data 

Akuisisi data adalah langkah esensial untuk memenuhi sasaran penelitian, yaitu membangun 

model estimasi harga saham menggunakan algoritma Regresi Linear. Data historis yang digunakan 

diperoleh dari platform Kaggle, yang mencakup pergerakan saham harian selama rentang waktu 2008–

2015. 

Pemilihan dataset dari Kaggle didasarkan pada kelengkapan, validitas, dan kemudahan akses, 

karena dataset tersebut banyak digunakan dalam penelitian berbasis data mining dan machine learning 

(Rochella, Lewa, and Witono 2024). Penggunaan data historis memungkinkan analisis pola fluktuasi 

harga dari waktu ke waktu sehingga menjadi dasar dalam proses estimasi harga penutupan saham. 

 

Gambar 2. Data Set Keseluruhan Harga Saham 

2.3 Preprocessing Data 

Tahap pra-pemrosesan data dilakukan setelah proses pemilihan data (data selection) untuk 

memastikan dataset dalam kondisi bersih dan siap dianalisis lebih lanjut (Suriani 2023). Langkah ini 

penting karena kualitas data sangat memengaruhi keakuratan hasil analisis serta ketepatan model 

prediksi. Kegiatan yang tercakup dalam tahap pra-pemrosesan data dalam penelitian ini meliputi 

pembersihan, reduksi, dan normalisasi data. Langkah-langkah ini sangat krusial karena ditujukan untuk 
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memastikan konsistensi struktur data yang akan digunakan pada tahap pemodelan, sehingga hasil 

prediksi menjadi optimal (Patterns 2023). 

 

2.4 Penerapan dan Pengujian Algoritma 

Tahap penerapan dan pengujian merupakan inti dari penelitian, di mana model estimasi dibangun 

menggunakan algoritma Regresi Linear dengan bantuan perangkat lunak RapidMiner Studio. 

RapidMiner dipilih karena menyediakan antarmuka visual yang memudahkan pengguna dalam 

merancang alur analisis data mining secara sistematis tanpa menulis kode pemrograman.  

Proses pemodelan diawali dengan melakukan impor dataset historis harga saham ke dalam 

perangkat lunak RapidMiner Studio. Setelah data dimuat, tahapan kunci adalah penentuan peran atribut; 

kolom harga penutupan (Close Price) ditetapkan sebagai Label (variabel target), sementara atribut lain 

(Volume, Open, High) ditetapkan sebagai prediktor. Proses pemisahan data dilakukan untuk membagi 

dataset menjadi dua bagian fungsional, yakni data pelatihan (training) dan data pengujian (testing) 

berdasarkan proporsi yang ditentukan, dilakukan dengan menambahkan operator Split Data. 

Menggunakan operator 'Linear Regression' untuk melatih model menggunakan data training (Awaludin, 

Yasin, and Risyda 2024). Data pelatihan kemudian dimasukkan ke operator Linear Regression untuk 

membangun fungsi model estimasi, yang selanjutnya diterapkan pada data pengujian melalui operator 

Apply Model. Evaluasi performa model dilakukan dengan operator Performance (Regression) untuk 

menghitung tingkat kesalahan estimasi (RMSE atau MAE) berdasarkan perbandingan antara nilai 

prediksi dan nilai aktual data uji. Dengan tahapan tersebut, model regresi linear yang dihasilkan dapat 

digunakan untuk memperkirakan nilai harga penutupan saham berdasarkan variabel prediktor yang telah 

dipilih (Rosika et al. 2024). 

2.5 Evaluasi dan Validasi Hasil 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan validasi model guna menilai sejauh mana model regresi linear 

mampu melakukan estimasi harga saham dengan akurasi tinggi. Evaluasi dilakukan menggunakan 

operator Performance (Regression) di RapidMiner yang menghitung nilai kesalahan prediksi 

berdasarkan data uji.  

Karena estimasi harga saham merupakan permasalahan regresi, penilaian difokuskan pada 

seberapa kecil perbedaan antara nilai aktual dan hasil prediksi. Nilai RMSE dan MAE digunakan sebagai 

indikator utama karena semakin kecil nilainya, semakin baik kinerja model dalam memprediksi harga 

saham (Sirojul Munir, A. 2024). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengujian model estimasi harga saham dengan algoritma Regresi Linear dilakukan 

menggunakan perangkat lunak RapidMiner Studio. Langkah awal dilakukan dengan menambahkan 

operator Read CSV pada lembar kerja, kemudian memanfaatkan menu Import Configuration Wizard 

untuk memuat dataset harga saham yang diperoleh dari platform Kaggle. Setelah data berhasil 

dimasukkan, setiap atribut diatur sesuai dengan kebutuhan analisis agar dapat digunakan dalam proses 

pemodelan. 
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           Gambar 3 Mengubah Atribut 

Pada tahap ini, atribut Close ditetapkan sebagai Label karena berfungsi sebagai variabel target 

atau variabel dependen yang akan diprediksi. Sementara itu, atribut lain seperti Open, High, Low, dan 

Volume ditetapkan sebagai variabel bebas (independent variables) yang berperan sebagai prediktor. 

Setelah pengaturan atribut selesai dikonfigurasi, operator Split Data kemudian ditambahkan. Operator 

Split Data dimasukkan dengan maksud untuk memisahkan dataset menjadi dua kelompok penting: data 

pelatihan (training) dan data pengujian (testing). 

Operator Split Data dikonfigurasi melalui menu Edit Parameter dengan proporsi 90% data 

pelatihan dan 10% data pengujian. Pembagian ini dimaksudkan agar model memiliki cukup data untuk 

mempelajari pola historis pergerakan harga saham, namun tetap menyisakan sebagian data untuk 

menguji kemampuan model dalam melakukan generalisasi.  

Tahapan berikutnya adalah menambahkan operator Linear Regression guna membangun model 

estimasi. Operator tersebut dihubungkan dengan keluaran data pelatihan (tra) dari Split Data, sedangkan 

hasil model (mod) disambungkan ke operator berikutnya untuk diterapkan pada data uji. Proses ini 

menghasilkan model regresi linear yang menggambarkan hubungan antara variabel prediktor dengan 

harga penutupan saham. 

 

Gambar 4 Hasil Model Regresi Linear 

Nilai koefisien regresi untuk setiap variabel input, sebagaimana disajikan pada Gambar 4, menjadi 

hasil utama dari pelatihan model. Analisis koefisien menunjukkan bahwa variabel Open dan Adjusted 

Close memiliki kontribusi positif yang paling dominan terhadap estimasi harga penutupan saham. 

Sebaliknya, Adjusted Open dan Adjusted High menampilkan hubungan yang negatif, sementara 

Adjusted Low memberikan kontribusi positif yang cenderung minor. Selain itu, karena nilai Adjusted 

Volume mendekati nol, dapat disimpulkan bahwa volume perdagangan tidak memiliki dampak 

signifikan pada pergerakan harga penutupan saham. Konstanta sebesar 0.281 ini merepresentasikan 

intercept yang terdapat pada model regresi linear yang dibangun. 

Setelah fase pelatihan, model tersebut diuji dengan data testing menggunakan operator Apply 

Model. Hasil dari penerapan model ini disajikan pada Gambar 5, di mana kolom Close berfungsi sebagai 

nilai aktual harga saham. Sementara itu, kolom prediction(Close) memperlihatkan hasil estimasi yang 

dihasilkan oleh model Regresi Linear. 

 

Gambar 5 Hasil dari Data Testing 

Dari hasil pengujian terlihat bahwa selisih antara nilai aktual dan nilai prediksi sangat kecil. 

Misalnya, nilai aktual Close sebesar 609,090 menghasilkan nilai prediksi 607,151, yang menunjukkan 

bahwa model memiliki kemampuan estimasi yang cukup baik. Hal ini mengindikasikan bahwa 

algoritma regresi linear mampu mengenali hubungan antara variabel bebas dan variabel target dengan 

efektif.  
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Untuk menilai performa model, digunakan operator Performance (Regression) sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 6. Operator ini digunakan untuk menghitung tingkat kesalahan prediksi dan 

mengevaluasi akurasi model yang dihasilkan. 

 

Gambar 6 Tahapan untuk Menguji Performa Regresi Linear 

Setelah evaluasi dijalankan, RapidMiner menampilkan hasil metrik performa sebagaimana 

disajikan pada Gambar 7. Hasil dari proses tersebut mencatatkan nilai Root Mean Squared Error 

(RMSE) 1.229 ± 0.000, diikuti dengan nilai Squared Error yang mencapai 1.511 ± 1.294. 

 

Gambar 7 Hasil Evaluasi Kinerja Regresi Linear 

RMSE yang kecil mengindikasikan bahwa deviasi rata-rata antara nilai harga aktual dengan hasil 

estimasi adalah minimal. Sementara itu, rendahnya nilai Squared Error menunjukkan bahwa model 

memiliki stabilitas yang kuat dalam proses prediksinya. Temuan ini memvalidasi kapabilitas algoritma 

Regresi Linear untuk mengidentifikasi hubungan linier antar variabel secara efektif dan memberikan 

estimasi harga saham yang sangat akurat. 

Rasio pembagian data 90% untuk pelatihan dan 10% untuk pengujian terbukti merupakan 

kombinasi terbaik. Proporsi ini mencegah terjadinya overfitting dan memungkinkan model untuk 

beradaptasi dengan baik pada data baru. Alokasi data pelatihan yang besar ini sangat penting karena 

memfasilitasi model dalam memahami pola historis saham secara lebih optimal. 

Secara keseluruhan, penerapan algoritma Regresi Linear pada dataset harga saham menghasilkan 

model prediktif dengan tingkat kesalahan yang rendah serta hasil estimasi yang mendekati nilai aktual. 

Nilai RMSE sebesar 1.229 menjadi indikasi bahwa model memiliki tingkat akurasi tinggi, dan hasil 

prediksi yang konsisten menunjukkan bahwa model regresi linear layak digunakan dalam proses 

estimasi harga saham berbasis data historis.. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa data mining dengan algoritma Regresi Linear adalah 

pendekatan yang sangat efektif untuk membangun model estimasi harga saham, menghasilkan model 

prediksi yang akurat, stabil, dan interpretatif. Pemanfaatan RapidMiner Studio sangat membantu dalam 

proses analisis karena menyediakan alur pemodelan yang terstruktur mulai dari tahap pemrosesan data, 

pembagian dataset, pelatihan model, hingga evaluasi performa.  

Model yang dikembangkan berhasil merepresentasikan hubungan linier antara variabel Open, 

High, Low, dan Volume terhadap harga penutupan saham (Close). Kinerja model terkonfirmasi dengan 

tingkat kesalahan prediksi yang minimal, angka-angka ini menunjukkan bahwa nilai Root Mean Squared 

Error (RMSE) adalah 1.229, dan nilai Squared Error tercatat sebesar 1.511. Dengan pembagian data 

sebesar 90% untuk pelatihan dan 10% untuk pengujian, model mampu mencapai keseimbangan yang 

baik antara kemampuan belajar dan performa uji tanpa indikasi overfitting.  
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Algoritma Regresi Linear pada proses estimasi harga saham yang berbasis data historis telah 

terbukti valid dan menunjukkan efisiensi yang tinggi. Model yang dihasilkan memiliki keunggulan 

signifikan dari segi efisiensi komputasi dan kemudahan dalam menginterpretasikan hasilnya. Untuk 

pengembangan riset selanjutnya, disarankan untuk melakukan perbandingan metode dengan algoritma 

machine learning lain, seperti Decision Tree atau Support Vector Regression (SVR). Perbandingan ini 

bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan kapabilitas generalisasi model ketika dihadapkan pada 

dataset yang lebih kompleks. 
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